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ABSTRACT
In an organization or company is always faced with the problem of decision-making, every decision taken
should promote the principles of transparency and fairness for all parties. There are many companies in the
decision use methods that do not have equitable principles, for example, in determining promotion is still
often use the collusion and nepotism. In this way would certainly hamper progress in a company. According
to Turban , Rainer, Potter (2005, h.321) by applying the method in accordance with the decision taken, This
decision support system can help companies in decision making promotions, in order to produce a more
informed decision and have an impact on the progress of the company. By using AHP and TOPS S decision
support systems can help companies in making more informed decisions in the determination of a promotion

for its employees.

Kata kunci : Decision Support Systems (DSS), AHP, TOPSI S, Position.

|. Latar Belakang

Seiring dengan kemgjuan teknologi
informas  yang semakin cepat ini akan
berpengaruh dalam berbaga aspek kehidupan
manusia. Dampak yang dirasakan adalah
manusia akan terus menerus berfikir dan
mengembangkan teknologi ini sebagai aat
bantu untuk menyelesaikan semua bidang
pekerjaan. Perkembangan teknologi informasi
saat ini sangat bermanfaat bagi masyarakat
terutama dikalangan instans baik
pemerintahan maupun swasta untuk dalam
mengolah berbagai jenis data dan pada
akhirnya akan mendapatkan informas yang
diinginkannya.

Dalam pengambilan keputusan saat
ini masih banyak perusshaan yang masih
menggunakan cara-cara yang belum memiliki
prinsip berkeadilan, sebagai contoh adalah
dalam menerima calon karyawan tidak
menggunakan seleksi yang ketat dan tidak
sesua dengan kompetensinya, serta dalam
kenaikan pangkat atau jabatan masih sering
menggunakan cara kolus dan nepotisme.
Dengan cara seperti ini  pasti  akan
menghambat kemagjuan dalam  sebuah
perusahaan.

Sistem pendukung keputusan atau
Decision Support System (DSS) adalah suatu
sisstem vyang dapat membantu dalam
pengambilan  keputusan pada  sebuah
organisas  atau perusahaan  dengan
menerapkan metode yang sesua dengan

bidang keputusan yang diambil.Menurut
Turban , Rainer, Potter (2005, h.321) Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu
sistem  informasi berbasis  komputer
mengkombinasikan model dan data untuk
menyediakan dukungan kepada pengambil
keputusan dalam memecahkan masalah semi
terstruktur atau masalah ketergantungan yang
melibatkan user secara mendalam.

Salah satu pendekatan yang sering
digunakan untuk menyelesaikan persoalan
Multi CriteriaDecision Making (MCDM) ini
adalah dengan metode Analytic
HierarchyProcess (AHP) (Saaty, 1991). AHP
sangat cocok dan flexibel digunakan untuk
menentukan  keputusan yang menolong
seorang decison makeruntuk mengambil
keputusan yang efisen dan  efektif
berdasarkan segala aspek yang dimilikinya.
Technique Order Performance by Smilarity
to Ideal Solution (TOPSIS) didasarkan pada
konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik
tidak hanya memiliki jarak terpendek dari
solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak
terpanjang dari  solusi  ideal  negatif
(Kusumadewi, 2006: h.87).

1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.Hasil Pendlitian Terdahulu

Hasil pendlitian terdahulu yang
relevan terhadap implementasi sSistem
pendukung keputusan dari beberapa penulisan
yang relevan yang berkaitan dengan
implementas  pendukung keputusan, dapat
dirangkum sebagai berikut :
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a Hasil penditian yang dilakukan Asria
Idirus (2010) bahwa sistem yang dibangun
menggunakan  metode AHP  dalam
penerapannya  sebagai alat  bantu
pengambilan keputusan pemilihan calon
tenaga kerja di PT. Danagung Ramulti,
sistem ini digunakan untuk menentukan
penerimaan calon tenaga kerja

b. Hasil penditian yang dilakukan oleh
YuanitaNurfaindah (2011) sistem yang
dibangun menggunakan metode AHP
sebagai pendukung keputusan untuk proses
kenaikan jabatan pada Bentoel Group
Malang.

c. Hasil penditian yang dilakukan oleh
Iskandar Z. Nasiibu (2009) dalam
penerapan metode AHP dalam sistem
pendukung keputusan penempatan
karyawan menggunakan aplikasi Expert
Choice, sistem yang dibangun ini hanya
memiliki satu fungs yaitu untuk
menentukan penempatan karyawan.

Dari beberapa pendliti tertsebut diatas, yang
masih terdapat beberapa kekurangan, maka
penulis akan mengembangkan metode AHP
dan TOPSIS untuk mendukung keputusan
dalam menentukan kenaikan jabatan dan
penempatan divisi bagi calon karyawan baru.

2.2. Sstem Pendukung Keputusan

Menurut Turban, Rainer, Potter
(2005, h.321) yang berjudul Decision Support
systems and Intelligent systems, disebutkan
bahwa “Decision Support System (DSS) a
computer-based informa-tion system that
combines models and data to provide support
for decision makers in solving semi structured
or interdependent problems with extensive
user involvement.”

Dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan sistem pendukung keputusan (SPK)
adalah suatu sistem informasi berbasis
komputer mengkombinasikan model dan data
untuk  menyediakan dukungan kepada
pengambil keputusan dalam memecahakan
masalah semi  terstruktur atau masalah
ketergantungan yang melibatkan user secara
mendalam.

2.3. Pengertian AHP (Analitycal Hierarchy
Process)

Sumber kerumitan masalah keputusan
bukan hanya dikarenakan faktor
ketidakpasatian  atau  ketidaksempurnaan
infformasi  sgja.  Namun masih terdapat

penyebab lainnya seperti banyaknya faktor

yang mempengaruhi terhadap pilihan-pilihan

yang ada, dengan berbagai macam kriteria.

Dalan masalah Multi  CriteriaDecision

Making (MCDM), pengambil keputusan

menilai  sekumpulan  aternatifkeputusan

berdasarkan kriteria. Salah satu pendekatan
yang sering digunakan untuk menyelesaikan
persodlan MCDM ini adalah dengan metode

Analytic HierarchyProcess (AHP) (Saaty,

1991).

Tahapan-tahapan pengambilan keputusan

dengan Metode AHP:

a. Mendefiniskan masalah dan menentukan
solusi yang diinginkan.

b. Membuat struktur hirarki yang diawali
dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan
kriteria-kriteria, sub kriteria dan aternatif-
aternatif pilihan yang ingin diurutkan.

c. Membentuk matriks perbandingan
berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap
elemen terhadap masing-masing tujuan
atau kriteria yang setingkat diatasnya
Perbandingan  dilakukan  berdasarkan
pilihan dari pembuat keputusan dengan
menilai tingkat kepentingan suatu elemen
dibandingkan elemen lainnya.

d. Menormalkan data dengan membagi nilai
dari setiap elemen di dalam matriks yang
berpasangan dengan nilai total dari setiap
kolom.

e. Menghitung nilai eigen vector dan menguji
konsistensinya, jika tidak konsisten
pengambil data (preferens) perlu diulangi.
Nilai eigen vector yang dimaksud adalah
nilac eigen vector maximum yang
diperoleh dengan menggunakan matlab
maupun manual .

f. Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk
seluruh tingkat hirarki.

g. Menghitung eigen vector dari setiap
matriks perbandingan berpasangan. Nilai
eigen vector merupakan bobot setiap
elemen. Langkah ini  mensintesis
pilihandan penentuan prioritas eemen-
elemen pada tingkat hirarki terendah
sampai pencapaian tujuan.

h. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak
memenuhi  dengan CR<0,100 maka
penilaian harus diulang kembali.

i. Menetapkan Prioritas
Dalam menetapkan prioritas dilakukan
dengan menyusun perbandingan

Halaman-10



JURNAL ILMIAH GO INFOTECH
Volume 20 No. 1, Juni 2014

ISSN : 1693-590x

berpasangan yaitu membandingkan seluruh
elemen untuk setiap hirarki Apabila dalam
suatu subsistem operasi terdapat n elemen
operasi yaitu A;, A,...,A, maka hasl
perbandingan dari elemen-elemen operas
tersebut akan membentuk matriks A
berukuran n x n sebagai berikut:

Tabel 1 Matriks Perbandingan Berpasangan

Al A2 An

Al |all| al2 | --- | aln

A |la2l|al2 | --- | a2n

A, lanl] an2 | .- |amn
Matriks  Awn  merupakan  matriks
reciprocal, yang diasumsikan terdapat n
eemen yaitu wy,Wo, . . ., w,yang membentuk

perbandingan. Nilai perbandingan secara
berpasanganantara  w;,w;  dipresentasikan
dalam sebuah matriks w;, w; = &; dengan ij =
1, 2, 3,...,n sedangkan nilai a; merupakan
nila matriks hasil perbandingan yang
mencerminkan nilai kepentingan A; terhadap
A bersangkutan sehingga diperolen matriks
yang dinormalisasi. Nilai a; = 1, untuk i = |
(diagonal matrik memiliki nilai 1), atau
apabila antara elemen operas Ai dengan A
memiliki tingkat kepentingan yang sama
maka nilai a = @& = 1. Bila vektor
pembobotan elemen-elemen operas
dinyatakan dengan W, dengan W = (wy,
W,...,W,), maka intensitas kepentingan
elemen operas A;terhadap A2 adalah 1/2 =
12 , sehingga matriks  perbandingan
berpasangan dapat dinyatakan sebagai
berikut:

Tabel 2 Matriks Perbandingan Intensitas
Kepentingan Elemen Operasi

Ay Az 4
wey Wy wy
A 7} “—2 EFE w—"
w W W
Az Wy wy e
w!! ‘VH "Vrl
o wi | wa Wi
Berdasarkan  matriks  perbandingan

berpasangan maka dilakukan normalisas
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Bobot setiap kolom j dijumlahkan, total

nilai kolom dilambangkan dengan S;.

'S-ff = Z a[.}.
i=1
b. Nila setiap kolom dibagi dengan total nilai
kolomnya. Hasil dari pembagian itu
dilambangkan dengan V;.
a[}
V., — —

i sy

ij =123, ..,n

¢. Selanjutnya dengan menghitung vektor
prioritas relatif dari setiap kriteria dengan
merata-ratakan bobot yang sudah
dinormalisasi dengan baris ke-i Prioritas
kriteria ke-i dilambangkan dengan Pi.

mn Q
n-3e
i=1

1. Menentukan Eigenvalue dan Eigenvektor
Untuk setiap perbandingan antara
kriteria-kriteria yang berada daam satu
tingkatan dengan tujuan untuk mengetahui
kriteria mana yang paling disukai atau yang
penting maka dapat disgjikan dalam sebuah
matriks perbandingan dalam setiap level atau
tingkatan. Nilai eigenvektor merupakan bobot
setigp edemen. Langkah ini mensintesis
pilihan dan penentuan prioritas eemen-
elemen pada tingkat hirarki terendah sampai
pencapaian  tujuan. Untuk  mengetahui
pembahasan lebih lengkap  tentang
eigenvektor dan eigenvaue maka akan
diberikan definisi-definisi sebagai berikut:
a. Matriks
Matriks ialah susunan berbentuk empat
persegi panjang dari elemen-elemen
(bilangan) yang terdiri dari beberapa baris
dan kolom dibatas dengan tanda kurung,
seperti berikut :

d11 a2 Mz Tt Ay,
az Az Quz ... dup
Ay dpz a3 Sk Ann

Dimana (&), i,j =1,2,3,...,n

Matriks di atas disebut matriks tingkat
mxn, yang terdiri dari m baris dan n
kolom. Setiap &; disebut elemen atau unsur
dari matriks itu, sedang indeks i dan |
berturut-turut  menyatakan baris  dan
kolom. Pasangan bilangan (m,n) disebut
dimensi (ukuran dan bentuk) dari matriks

Halaman-11



JURNAL ILMIAH GO INFOTECH
Volume 20 No. 1, Juni 2014

itu.

. Vektor n dimensi atau secara matematis
suatu vektor ditentukan ujung vektornya
yang dinyatakan dengan bilangan riil(a,b)
dalam ruang dua. Secara umum pengertian
ini dapat diperluas dalam ruang n, (n
bilangan positif) atau R". Jadi suatu vektor
dalam R" dinyatakan dengan baris-n riil
(ar,20,85,...,80). K oordinat barisan-n
bilangan ini berturut-turut disebut dengan
koordinat pertama, kedua sampai koordinat
ke-n yang semuanya disebut dengan
komponen-komponen vektor itu. Jika
barisan ini berupa bilangan komples maka
ruang disebut ruang kompleks berdimensi
n atau C". Suatu himpunan dari barisan-n
bilangan riil yang dinyatakan dengan R"
disebut ruangan berdimensi n.

. Eigenvektor dan Eigenvalue

Definis : Jika A adalah matriks mxn, maka
vektor tak nol x di dalam dinamakan
vector eigen dari A jika Ax adalah
kelipatan skalar dari x ; yakni Untuk suatu
skalar dinamakan nilai eigen (eigenvalue)
dari A dan x dikatakan vektor eigen yang
bersesuaian dengan . Untuk mencari nilai
eigen dari matriks A yang berukuran nxn
maka dituliskan kembali Ax= x sebagai
Ax= atau secara ekivalen

det(AI — A) = 0

Supaya menjadi nilai eigen, maka harus
ada pemecahan tak nol jika dan hanyajika
Ini dinamakan persamaan karakteristik A;
skalar yang memenuhi persamaan ini
adalah nilai dari eigen A.

. Interpretass  Geometrik  dari  vektor
Eigenvektor-vektor taknol tersebut
memenuhi persamaan ini disebut vektor
eigen dari T yang terkait dengan A. Jika
nilai A adalah nilai eigen dari A, dan x
adalah suatu vektor eigen yang terkait
maka Ax=Ax, sehingga perkalian A meme-
takan ke dalam suatu perkalian skalar
dengan dirinya sendiri. Pada R? danR ? , ini
berarti perkalian A memetakan X setiap
vektor eigen x ke suatu vektor yang
terletak pada garis yang sama dengan x.
Jika diketahui perbandingan elemen A;
dengan A; adalah maka secara teoritis
matriks tersebut berciri positif
berkebalikan, yakni a= 1 . Bobot yang
dicari dinyatakan dalam vektor = ( 4, », 3,
..., ). Nilai menyatakan bobot kriteria A,

ISSN : 1693-590x

terhadap keseluruhan set kriteria pada
subsistem tersebut. Jika a; mewakili
dergjat kepentingan faktor i terhadap faktor
j dan &, menyatakan dergjat kepentingan
dari faktor j terhadap faktor k, maka agar
keputusan menjadi konsisten, kepentingan
i terhadap faktor k harus sama dengan -
atau jika - = untuk semua i, jk. Untuk
suatu matriks konsisten dengan vektor w,
maka elemen dapat ditulis:

i
4

a; =—;Vi,j=123,..,n
ij W, J

Jadi, matrik konsistensinya adalah :
W; ‘.r'l-? W,

=y == g
W W Wy

Seperti yang diuraikan di atas, maka untuk
pairwise comparison matrix diuraikan
menjadi :

H’fj * (Iﬂl- =

Wi i 1 =i a[‘:_'l-ll':.-=1

P wlw g ke

Dari persamaan tersebut di atas dapat
dilihat bahwa: (Al — A)x =0

Dengan  demikian  untuk  matriks
perbandingan berpasangan yang konsisten
menjadi:

% 1

- W —
w

Qs f
i

i =n;Vvi,j=123,..,n

ij=1
n
a;wy =nwy ; Vi,j=12,3,..,n

ij=1

Persamaan tersebut ekuivalen dengan
bentuk persamaan matriks di bawah ini:
Aw=n-w

Dalam teori matriks, formulas ini
diekspreskan bahwa w adalah eigen
vektor dari matriks A dengan nilai eigen n.
Perlu diketahui bahwa n merupakan
dimensi matriks itu sendiri. Dalam bentuk
persamaan matriks dapat ditulis sebagai
berikut:

it Bt < S

Wy Ws Wy, ’

wp wp  wi H F‘

W, Ws L 2 =n

H'i}‘l :'Vn = “j-ﬂ Wi Wy

Wy ow,  owy,
Tetapi pada prakteknva tidak dapat dijamin
bahwa: ;i

aij =

iy
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Salah satu penyebabnya yaitu karena unsur
manusia (decision maker) tidak selalu
dapat konsisten mutlak dalam
mengekspresikan  preferensi  terhadap
demen-dlemen  yang  dibandingkan.
Dengan kata lain, bahwa penilaian yang
diberikan untuk setiap elemen persoalan
pada suatu level hirarki dapat sgja tidak
konsisten (inconsi stent).
2. Menghitung Indeks Konsistensi
Dalam Penilaian matriks berpasangan
sering kali menyebabkan perubahan kecil nilai
a&; yang menyebabkan perubahan nilai eigen
maksimum.  Penyimpangan nilai  eigen
maksimum merupakan perubahan ukuran
konsistensi. Indikator terhadap konsistensi
diukur melalui indeks konsistens sebagai

berikut : oo s
(] = ‘maks

n-1

AHP mengukur seluruh konsistensi penilaian
dengan menggunakan konsistensi ratio (CR)
Suatu tingkat konsistenss yang tertentu
diperlukan dalam penentuan prioritas untuk
mendapatkan hasil yang terbaik. Nila CR <
0,100 adalah konsisten jika tidak maka perlu
dilakukan revisi.

2.3.1. TOPSS (Technique For Others
Reference by Smilarity to Ideal
Solution)

TOPSIS didasarkan pada konsep dimana
dternatif terpilih yang terbaik tidak hanya
memiliki jarak terpendek dari solus ided
positif, namun juga memiliki jarak terpanjang
dari solus ideal negatif (Kusumadewi, 2006:
h.87). Adapun perhitungan TOPSIS adalah
sebagal berikut :

a Rangkin tiap aternative
TOPSIS membutuhkan ranking kinerja
setigp aternatif Ai pada setiap kriteria Cj
yang ternormalisas yaitu dengan
i=1,2,...m; danj=1.2,.....n;

b. Solusi deal positif dan negative
Solus ided positif A+ dan solus ided
negatif A- dapat ditentukan berdasarkan
ranking bobot ternormalisasi (yij) sebagai
berikut :

y&- = wiri-; dengari=1, ... mianj=1, 2.,

b fut ot P
A =003 0p ) il

£ =000

+ et st
- @ 3y ) alabbababap
Fjublh: - g sk echbrtungs
+ o e jadadabainiut b

C. Jarak dengan solusi ideal

Jarak adelah alternatif 4; dengan sclusi ideal posinf dirumuskan sebagat

¥
7
oy = by -yl EL2m
7=l

Jarae adalah alternat:f 4; dengan selusi ideal negatif dirnrmusk an sebagai :

= 3
D= 12 rg=-y 1 1FL2 . m
Jel

d. Nilai Preferensi untuk setiap alternative
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi)
diberikan sebagai :

V=
Dr+Df

[11.METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Menentukan Bobot Kriteria Kenaikan
Jabatan Menggunkan Metode AHP

Kriteria penentuan kenaikan jabatan yang
dijadikan dasar sebagai perhitungan harus
dimasukkan dalam sistem dilihat pada gambar
di bawahini :

Kriteria Fenzsntuan
Kenaikan Jatatzn

Keliedi
Karyowar

i

Kaunikasi
dar
Ketizzan o

[

Pendam
=n can
Paguec
an
PakeraEn

(4]

P Lapaia
nTarge:
seria
Fesowl

16

Paghaz
aan D=n
Saniksi

L4

Gambar 1. Kriteria Y ang Digunakan

Langkah sdlanjutnya adalah melakukan
perbandingan antara elemen-elemen dengan
skala satu sampa sembilan. Perbandingan
tersebut dengan cara membuat matrik
perbandingan berpasangan kriteria, seperti
tabel 2.
Tabel 2 Matrik Perbandingan
Berpasangan Kriteria
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E . £ e o L] Cr. 10000 | 30000 | 30000 | 10000 | 50000 | 30000 | 3000 b3as
a <ccco | 3.0000 | 2ecoo | 10000 | seooo | 20000 | 90000 ; :
03333 | 10000 | 10000 | 3.0000 | 20000 | 70000 [ 30030 01933
2 0.3333 | 1.0000 | .0C00 | 3.0000 | 2.C000 | 7.0000 | 2.0000
03223 | 10003 | 10000 | 20000 | 20000 | 70000 | 30000 0.1333
3 0.3333 | 1.0020 | l.ccoo | 3.0000 | 2.co00 | 7.0000 | 80000 X
ol 10000 | 0.3333 | 02200 | 2.0000 | 3.cooo | 20000 | 9.0000 To0 ). 053530 05951 ). ROOOOC . S0000| 20000 | 900X 0.1457
= 0.2cco | 0.5000 | o.scoo | 0.2232 | L.ooco | 1.0000 | 6.0000 02000 | 03000 | 03000 | 03335 | L0000 | LOOM | 50000 0.0721
o 01350 | 01473 | 01429 | o500 | teeon | 10000 | soa00 01350 | 01429 | o1w0 | oseo0 | tooo | ronw | oo —
] 00111 | 01290 | 0aws0 | uainn | vaebs | 0.2000 | 1.0000 it | s | e | auinn | soiese | wsoai i e
Matrik di atas dievaluasi dan di jumlahkan Tabd 5 Matrik konsistensi
setiap kolomnya sehingga didapatkan hasil
ma‘tl dl ba,val*] ini: C1 C2 C3 A C5 CH c7 Jurmlah
1 LEAE DL/9E | DL 98 ] D80S D06 | LA | (L0 | 220 01D

Kolom C1= 1.0000 + 0.3333 + 0.3333 +
1.0000 + 0.2000 + 0.1250+0.1111= 3.1028
Lakukan perhitungan tersebut sampai kolom
C7.

Setelah jumlah kolom ditentukan, maka
langkah selanjutnya adalah membagi angka-
angka pada tabel 3 dengan jumlah tiap
kolomnya, sehingga terbentuk  matrik
normalisasi.

Kolom C1, baris C1 dibagi jumlah kolom C1=
1.0000/3.1028= 0.3223

Lakukan perhitungan tersebut pada seluruh
angka pada tabel 3. dan hasilnya adaah

C2LnEs 0932 | 01935 | (LA 01447 | 0ERDS | (112X | 7 RERR

€3] 0.2082 (€.1933 | 0.19533 | 044902  0.1443 | 0.3605 | 0.113D | 1.5E86

Cd | 0.3245 C.0644 | 0.0644 | 01467 0.21e4 | 0.1030 | 0.1675 | L.0ET0

Ch | 0643 O0HGG | 00960 | L0889 00227 | D057 h [ 111117 ) 0404

C6 | 00406 0.0276 | 0.0276 | 0.0734 00721 | 0.0515 | 0.0931 | 03858

GO InERT DUR4Y | 0.0247 | (LM AS (LINA0 | L0103 | [LD8s | (L1416

sebagal berikut :
Tabel 3 Matrik Normalisasi
i c2 ca Cd 5 G c7
i 0,122 0.4917 0.4917 021148 02529 0.3053 0,1857
n.1ara NAR3T NARIT .3354 o412 .2R72 01739
C3 0.1074 0.1632 01632 0.3354 01412 0.2672 01739
ca 0.3223 0.0546 0.0546 04118 02118 0.0763 0.1857
i 064N 1ML OB RS AT (L0 A (LNIR? .14
Ch 0.0405 0.0231 00234 0.055% 0.0706 0.0382 0.1087
C7 0.0358 0.0205 0.0205 0.0124 0.0118 0.0076 00217

Langkah selanjutnya mencari skala bobot
prioritas, dengan menghitung rata-rata baris
dari tabel 4.3, contoh perhitungannya adalah
sebagai berikut:
Rata-rata baris C1 = (0.3223 + 0.4917 +
0.4917 + 0.1118 + 0.3529 + 0.3053 + 0.1957)
/7 =0.3245
Lakukan perhitungan tersebut hingga baris
C7, dan hasiinya dapat dilihat dari tabel di
bawah ini :

Tabel 4 Matrik Bobot Prioritas

kriteria: (81 C2 3 C4 5 Ch c7

Bobot 03245 01933 | 01533 | 01467 | 0.0721 | 0.0515 | 0.0186

Ikonsistensi matrik, matrik  konsistens
diperoleh dari perkaliah tabel 3 dengan tabel
bobot 4.5.

Berikutnya menentukan Consistency Vector.
Hal ini dilakukan dengan cara membagi
jumlah matrik konsistensi dengan nilai bobot
yang telah diperoleh, berikut hasilnya :

2.5710/0.3215=7.9231
1.5886/0.19033=8.2193
1.5886/0.1933=8.2193
1.0870/0.1467—7.4081
0.5424/0.0721=7.5214
0.3859/0.0515=7.4932
0.1416/0.0186=7.6052
54.3897

+

Jumlah

Setelah nilai Consistency Vekctor ditentukan
maka perlu dihitung nilai-nilai dua ha
lainnya, yaitu lamda (X) dan Consistency
Index (Cl) sebelum rasio konsistens terakir
dapat dihitung. Nilai lamda merupakan nilai
rata-rata Consistency Vector.
Amax = jumlah Consistenvy Vector / jumlah
kriteria= 54.3897 / 7= 7.7700
Cl=(Amax —n) / (n-1)

= (7.7700-7) / (7-1)=0.1283
Langkah terakir dari AHP vyaitu
menentukan konsistens rasio. Konsistensi
rasio (CR) diperoleh dengan cara CI
dibagi dengan Random Index (RI), (RI)
adalah sebuah funngs langsung dari
jumlah aternatif atau sistem yang sedang
dipertimbangkan. CR=CI/RI
CR=0.1283/1.32=0.0972
Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan dimana nilai CR untuk faktor
kriteria yang digunakan menunjukan nilai
yang lebih kecil dari 0.1 maka dapat
dismpulkan bahwa perbandingan berpa-
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sangan yang dilakukan adalah konsisten,
sehingga nilai faktor evaluasi kriteria yang
digunakan pada kasus perhitungan ini
dapat digunakan untuk perhitungan AHP.

3.2.Menentukan Selekss Kenaikan Jabatan
Dengan Menggunakan Metode TOPS S
Metode TOPSIS didasarkan pada konsep

bahwa alternatif terpilih yang terbaik tidak

hanya memiliki jarak terpendek dari solusi

ideal posistif tetapi juga memiliki jarak

terpanjang dari solusi ideal negatif. Kriteria

dalam menentukan kenaikan jabatan adal ah:

. C1= Kehadiran karyawan

C2= Motivasi kerja

C3= Komunikasi dan kerjasama

C4=Pemahaman dan penguasaan pekerjaan

C5= Pengembangan diri

C6= Pencapaian target kerja persona

C7= Penghargaan dan sanksi

Rangking kecocokan setiap alternatif pada

setiap kriteria, dinila dengan 1 sampa 5,

yaitu:

NoogkrwbdpE

1= Nilai antara0-20
2= Nilai antara21-40
3= Nilai antara41-60
4= Nilai antara61-80
5= Nilai antara81-100

Tabel berikut  menunjukan  rangkin
kecocokan dari setiap alternatif pada setiap
kriteria:

Tabel 6 Rangkin Kecocokan Alternatif

©Pop oW

C1 £2 E3 = E5 Co6 Ccy
Al 5 1 B 7 3 5 4
A2 o 1 2 3 4 5

Setelah rangking kecocokan diisikan maka
selanjutnya menghitung normalisasi matrik.
Rumus dari normalisas

. Xy
. f‘x =
yaitu : =
ra— . .1’:-
"'x” ! :f ¥
V5 Yoo Er+ (9 6081

Lakukan perhitungan hingga kolom ke 7, dan
hasilnya adalah sebagai berikut

Tabd 7 Hasil Jumlah Akar Pangkat

C1 2 ) o C5 Ch &7
64031 | 64031 | 30623 | 28284 | 42828 64051 64031

Matrik normalisasi diperoleh dari pembagian
tabel 6 dengan tabel 7. Contoh perhitung-
annya adalah sebagai berikut :

Nilai kolom C1 baris C1 = 5/ 6.4031= 0.7809

Lanjutkan perhitungan hingga keseluruh nilai.
Dan hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 8 Matrik Ternormalisasi

€1 {2 c3 4 C5 b {7
Al | 0.7809 | 0.6247 | 0.5487 0071 0.J071 0.7805 | 0.6247
A2 | 06247 | 0.7809 | 0.31€2 D.JO71  0.7071  0.6247 | 0.7809

Setelah matrik dinormalisasi maka langkah
selanjutnya adalah  pembuatan  matrik
ternormalisas  terbobot. Matrik  keputusan
ternormalisas terbobot didapat dari perkalian
matrik yang telah ternormalisasi dengan bobot
preferens.  Contoh  perhitungan  matrik
ternormalisasi terbobot : Nilai kolom C1 baris
C1=10.7809 x 0.3245 = 1.5617

Lakukan perhitungan hingga keseluruh nilai,
dan hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 9 Matrik Ternormalisasi Terbobot

£ 7 L] 4 [ Ch 7
AL 02554 | 02408 | 01834 DI0E/ | LOs1u | 00al2 | 00116
A2 0.2027 | 0.2509 | 0.0621 0.1037 | 0.0510 | 0.0522 | 0.0145
Kemudian Dari matrik diatas dilanjutkan
dengan penentuan solus ideal positif dan
negatif.

Sebelum menghitung solusi ideal positif dan
negatif harus mencari nilai maksimal dan
minimal dari tiap kolom terlebih dahulu

Tabel 10 Nilai Maksimal dan Minimal

C1 c2 s c4 E5 Co %

Al 0.2531 | 0.2208 | 0.1834 | 0.2037 0.0510 | 0.0402 | 0.011e

AZ 02027 | 076505 | 0.0677 | 01037 Nnos10 | 00327 | 00145

Mex | 0.2554 | 0.2505 | 0.18534 | 0.1037 0.0510 | 0.0402 | 0.0145

Min | 02027 | 0.1208 | 0.0611 | 2.1037 0.0510 | 0.0322 | 0.0116

i
D pcs[tjf=rr"(c.2sae — 0253477+ (0 1509 —0.1208)%+ (0 1334 — 0.1832)%+ (01037 —
N4 0103737+ (00510 — 0.OSI0) % (00402 — 0.0402)% (0 0145 — 0.0116)7

k

—0.0303

Lalkukan perhitungan hingga alternatif teralhir.

D Negalil— f;':n.zsﬂ—u.zc_??j’— [C.L208 — 2.12027% (0.183% — C.06L1Y%+ (0.1037 —
‘\f 210377 %+ (0.0510 — C.OSLOT (00402 — 0.0322)% (0.0L16 — 0.0L16)°

=0.1326

Nilai ideal Al=0.1326/{0.132610.05C3)=0.8138
A2=0.0303/(0.03010.13261=0.1852

Jadi, dari nilai vang telah diperolelnilai Al adzlah nilaiterbesar, schinggaAl
dipilik dalam selzksi kenaikanjabatan.
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V. Has| Dan Pembahasan

4.1. Halaman Input Data Karyawan

Data Maryawan

Gambar 1 Halaman Menu Input Data
Karyawan
4.2.Halaman Penentuan Bobot Kriteria
Kenaikan Jabatan Menggunakan Metode
AHP

Perhltungan AHP Manager
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Gambar 2 Halaman Penentuan Bobot Kriteria

Halaman ini berfungsi untuk mengolah
data perhitungan AHP untuk mendapatkan
bobot kriteria. Inputkan nilai tiap kriteria pada
texbox, apabila CR kurang dari 0.1 maka data
dapat dismpan, namun bila CR lebih dari 0.1
maka data harus dihitung ulang.

4.3.Halaman Peserta Seleks
Jabatan

Kenaikan
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Gambar 3 Halaman Perserta Seleksi
Kenaikan Jabatan

44 Halaman Proses TOPSS Sdeks
Kenaikan Jabatan
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Gambar 4 Halaman Proses TOPSIS Seleksi
Kenaikan Jabatan

Halaman ini berfungsi untuk mengolah
data perhitungan TOPSIS seleks kenaikan
jabatan. Inputkan nilai tiap kriteria pada Grid,
kemudian klik hitung, maka data akan
terproses, kemudian tekan tombol seleksi
untuk menyeleks pesertaterpilih.

4.5.Halaman Hasil Seleks Kenaikan Jabatan

= llasil Hilai Jabatan

Hasil ™Milai Jabatan
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Gambar 5 Halaman Hasil Seleksi
Kenaikan Jabatan

4.6. Laporan Hasil Kenaikan Jabatan

Laporan ini mewakili laporan hasil
kenaiakan jabatan manager, laporan hasil
kenaiakan jabatan spv aksesoris, laporan hasil
kenaiakan jabatan spv electrical, spv tangki
dan pipa, dan laporan hasil kenaiakan jabatan
rangka dan modul.
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Gambar 6 Laporan Hasil Kenaikan Jabatan
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V. KESIMPULAN

Dengan adanya sistem pendukung
keputusan penentuan kenaikan jabatan bagi
karyawan pada suatu perusahaan dengan
menggunakan metode AHP dan TOPSIS ini
dapat membantu  perusshaan  dalam
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan
memenuhi rasa keadilan, sehingga berdampak
pada kemajuan perusahaan.

Kepada para peneliti selanjutnya yang
ingin  mengembangkan sistem pendukung
keputusan tentang penentuan  kenaikan
jabatan, dapat dilakukan dengan
menambahkan pembobotan yang lebih detail
dengan menggunakan metode AHP atau
dengan menggunakan metode lain diseluruh
bagian pembobotan kriteria. Sehingga akan
menghasilkan keputusan yang lebih akurat
lagi dan dapat dipergunakan sebagai referens
bagi peneliti selanjutnya.
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